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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Motivasi Siswa Penghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Wali Songo Kabupaten Musi Rawas ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriftif. Menurut Denzin dan Lincoln 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada (Moleong, 2010; 5) 

Penelitian kualitatif menurut Jane Richie, penelitian 

kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 

perspektifnya didalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi 

dan persoalan tentang manusia yan diteliti (Moleong, ….hlm. 6). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya prilaku, persepsi,motivasi, tindakan, dll, 

secara holistik dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, …; 

6) Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-

situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrta, 2014; 76). 
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3.2  Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

(Moloeng,2010; 157.). Sumber data penelitian kualitatif meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang didapat langsung dari 

sumber data melalui wawancara dan observasi langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data penunjang dalam penelitian, 

seperti literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, tidak menggunakan populasi, 

karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang 

ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan 

diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ketempat lain 

pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial 

pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif 

bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel 

dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, 

tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah 

utuk menghasilkan teori (Sugiyono, 2010; 216). Maka dari itu, 

penulis memilih menggunakan istilah subjek sebagai sampel 

penelitian. Adapun karakteristik subjek pada penelitian kualitatif, 

sebagai berikut : 

1. Guru laki-laki maupun perempuan 
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2. Lulusan S1 

3. Sudah mengajar minimal 2 tahun 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam  

mengenai fenomena ini, peneliti secara spesifik mengambil lima 

subjek untuk diwawancarai. Ada dua macam dalam tekhnik 

pemilihan subjek, Probability Sampling dan Nonprobability. 

Probability Sampling meliputi, Simple Random, Proportionate 

Stratified Random, Disproportionate Stratified Random, dan Are 

random. Non-probability sampling meliputi, sampling sistematis, 

Sampling Kuota, Sampling Aksidental, Purposive Sampling, 

Sampling Jenuh dan Snowball Sampling. Subjek dipilih dengan 

tehnik  Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah tehnik 

pengambilan sumber data yang didasarkan dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling 

tahu tentang apa yang diharapkan (Sugiyono, 2012; 218.). 

Purposive Sampling mengisyaratkan subjek yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, sehingga tidak semua orang berkesempatan 

untuk menjadi subjek.  

3.3 Metode Pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif ini yakni: 

1. Observasi  

Observasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti 

pengamatan atau peninjauan secara cermat. Menurut 

Alwasilah C. observasi adalah penelitian atau pengamatan 

sistematis dan terencana yang digunakan untuk perolehan 
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data yang dikontrol validitas dan realibilitasnya. Menurut 

Syaodih N, mengatakan bahwa observasi atau pengamatan 

merupakan suatu tekhnik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan megadakan pengamatan terhadap kegiatan 

berlangsung (Satori, dan Komariah, 2009; 105). 

Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk 

menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang 

berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek sudi yang 

dikembangkan peneliti. Observasi ialah kunjungan ke tempat 

kegiatan secara langsung, sehingga semua kegiatan yang 

sedang berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari 

perhatian dan dapat dilihat secara nyata (Satori  dan 

Komariah, … ;106). 

2. Wawancara  

Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud 

untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna 

subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik 

yang teliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu 

tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui 

pendekatan lain. 

Bentuk wawancara pada penelitian ini yaitu menggunakan 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

merupakan wawancara yang cukup mendalam karena adanya 

penggabungan antara wawancara yang berpedoman pada 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan 
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yang lebih luas dan mendalam dengan mengabaikan 

pedoman yang sudah ada (Afifuddin dan Saebani, 2012; 133). 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau jenis film, 

lain dari record (Moleong,.. ;216). Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Hasil penelitian juga 

akan lebih kredibel apabila didukung oleh foto-foto yang ada. 

Data dokumentasi yang nanti akan digunakan adalah berupa 

hasil foto maupun recorder kegiatan baik ketika wawancara 

terjadi maupun ketika observasi. Dokumentasi juga dapat 

berupa tulisan, gambaran atau karya monumental dari 

seseorang (Herdiansyah, 2010; 143). Dokumentasi yang 

digunakan untuk mendukung penelitian meliputi foto, hasil 

observasi dan rekaman wawancara. 

3.4 Teknik Analisis Data  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut 

sebagai berikut (Sugiyono, 2010; 247-253): 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
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memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dibuat masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti yang dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh dan 



43 
 

didapatkan hasil yang datanya di anggap kredibel dengan 

tahapan Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian 

Data), dan Conclusion Drawing/Verification. 

3.5 Keabsahan Data Penelitian 

Adapun rencana pengujian keabsahan data yang akan 

peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. Penerapan kriterium 

derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan 

konsep validitas internal dari penelitian non-kualitatif. Kriterium 

ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai. 

Kedua, menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 

dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 

yang sedang terjadi. Adapun rencana untuk melakukan uji 

kredibilitas ini yaitu (Moleong, 2010, hlm 324): 

A. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan menggunakan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. 

B. Triangulasi 

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber (triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas dengan cara mengecek 

data yang yang telah diperoleh melalui beberapa sumber) 

dengan berbagai cara (triangulasi teknik ini dapat dilakukan 

dengan cara mengecek antara hasil wawancara dengan hasil 
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observasi), dan berbagai waktu (dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan wawancara dan observasi dalam 

waktu dan situasi yang berbeda). 

C. Mengadakan Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member 

check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. 

 

 

 


